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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

A. Identitas Responden 

1. Nama    : 

2. Tempat, tanggal lahir  : 

3. Umur    : 

4. Jenis Kelamin  : 

5. Alamat tinggal  : 

6. Pendidikan terakhir  : 

7. Jabatan   : 

8. Deskripsi pekerjaan : 

9. Lama bekerja   : 

B. Profil Perusahaan 

1. Nama perusahaan : 

2. Nama pimpinan  : 

3. Bentuk badan usaha : 

4. Tahun berdiri  : 

5. Alamat perusahaan : 

6. Nomor izin usaha  : 

C. Keadaan Umum Perusahaan  

1. Sejarah atau latar belakang pendirian perusahaan 

2. Visi dan misi perusahaan 

3. Struktur organisasi perusahaan 

4. Luas area perusahaan  

5. Denah lokasi perusahaan 

6. Jumlah total karyawan 

D. Produksi Beras  

1. Apa saja produk beras yang diproduksi selama 1 periode?  

2. Dari mana sumber bahan baku (gabah) diperoleh? 

3. Bagaimana proses penggilingan gabah menjadi beras? 
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4. Mesin apa saja yang digunakan dalam memproduksi beras? Apa 

fungsi/kegunaannya?  

5. Berapa jumlah produksi beras yang dihasilkan selama 1 periode produksi?   

E. Biaya Produksi 

1. Biaya Tetap 

a) Penyusutan:   

Nama 

Mesin/Alat 

Jumlah 

Mesin/Alat 

Harga 

Pembelian 

per Unit 

(Rp) 

Nilai 

Sisa (Rp) 

Lama 

Pemakaian  

(Tahun) 

     

     

 

b) Berapa besarnya biaya listrik per bulan?  

c) Berapa gaji karyawan tetap per bulan? 

d) Berapa biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan mesin produksi?   

2. Biaya Variabel  

a) Berapa besarnya biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku 

(gabah) dalam proses produksi beras selama 1 periode produksi? 

b) Bahan bakar apa yang digunakan dalam proses penggilingan gabah? 

Berapa besar biayanya?  

c) Berapa biaya pengemasan yang dikeluarkan untuk produksi beras 

selama 1 periode?  

d) Berapa banyak tenaga kerja langsung yang digunakan untuk 

memproduksi beras selama 1 periode? Berapa upah yang diberikan?  

F. Penerimaan  

1. Berapa banyaknya beras yang diproduksi selama 1 periode? 

2. Berapa harga jual beras yang diproduksi?  

Produk Beras Kuantitas Produk (unit) Harga Jual (Rp/unit) 
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G. Penentuan Fungsi Keuntungan dan Kendala Sumber Daya   

1. Fungsi Tujuan 

a) Berapa macam produk beras yang diproduksi oleh perusahaan selama 1 

periode produksi? Apa saja jenisnya?  

b) Berapa harga jual masing-masing produk beras yang diproduksi? 

c) Biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi beras:  

No. Produk Beras 
Biaya Bahan 

Baku (Rp/kg) 

Biaya Lain-lain 

(Rp/kg) 

Jumlah 

Biaya 

Produksi 

(Rp/kg) 

1.     

dst.     

 

d) Menentukan nilai keuntungan per unit produk beras sebagai koefisien 

variabel keputusan fungsi tujuan. 

No. 
Produk 

Beras  

Harga 

Jual 

(Rp/unit) 

Biaya 

Bahan 

Baku 

(Rp) 

Biaya 

Lain-

lain 

(Rp) 

Jumlah 

Biaya 

Produksi 

(Rp) 

Keuntungan 

produk 

(Rp/unit) 

1.       

dst.       

 

e) Menentukan fungsi tujuan maksimisasi keuntungan  

Zmaks = A1X1 + … + AnXn  

2. Fungsi Kendala 

a) Kendala Bahan Baku 

1. Berapa banyak bahan baku (gabah) yang tersedia selama 1 periode?    

2. Berapa banyak jumlah beras yang diproduksi selama 1 periode untuk 

masing-masing produk beras? 

3. Tabel Ketersediaan Bahan Baku 

No. 
Produk 

Beras  

Penggunaan 

Bahan Baku (kg) 

Jumlah 

Produk  

(unit) 

Ketersediaan 

Bahan Baku 

(kg) 

1.     

dst.     
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b) Kendala Jam Tenaga Kerja 

1. Berapa jumlah tenaga kerja (orang) produksi yang dimiliki perusahaan? 

2. Berapa hari memproduksi beras dalam 1 periode produksi?  

3. Berapa jam kerja per hari yang digunakan tenaga kerja untuk 

memproduksi beras?  

4. Tabel Ketersediaan Jam Tenaga Kerja  

No. 
Produk 

Beras 

Penggunaan Jam 

Tenaga Kerja  

Jumlah 

Produk  

(unit) 

Ketersediaan Jam 

Tenaga Kerja 

(HKP) 

1.     

dst.     

 

c) Kendala Jam Kerja Mesin  

1. Berapa lama waktu (jam per hari) penggunaan mesin untuk memproduksi 

beras?  

2. Berapa banyak jumlah masing-masing produk beras (unit per jam) yang 

dihasilkan mesin? 

3. Tabel Ketersediaan Jam Kerja Mesin  

No. 
Produk 

Beras  

Penggunaan 

Waktu  

Jumlah 

Produk  

(unit) 

Ketersediaan Jam 

Kerja Mesin 

(jam)  

1.     

dst.     
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Lampiran 2. Denah Lokasi PT PASI Kabupaten Pemalang 

 

Pekalongan T 
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Lampiran 3. Penyusutan  

Mesin/ 

Peralatan 
Jumlah Harga Satuan Harga Perolehan Nilai Sisa 

Umur 

Ekonomis 

Penyusutan 

per Tahun 
Penyusutan 

 --unit-- --Rp/unit-- --Rp-- --Rp-- --tahun-- --Rp/tahun-- --Rp/3 bulan-- 

Husker 4 16.000.000 64.000.000 19.200.000 5 8.960.000 2.240.000 

Paddy 

separator 

1 50.000.000 50.000.000 15.000.000 5 7.000.000 1.750.000 

Dryer/oven 4 65.000.000 260.000.000 78.000.000 10 18.200.000 4.550.000 

Mesin Rice 

To Rice 

(RTR) 

1 5.500.000.000 5.500.000.000 1.650.000.000 20 192.500.000 48.125.000 

Hand Pallet 2 4.000.000 8.000.000 2.400.000 5 1.120.000 280.000 

Timbangan 4 1.500.000 6.000.000 1.800.000 15 280.000 70.000 

Sekop 6 50.000 300.000 90.000 5 42.000 10.500 

Gerobak 

dorong 

1 500.000 500.000 150.000 10 35.000 8.750 

Truk 1 300.000.000 300.000.000 90.000.000 15 14.000.000 3.500.000 

Pabrik  1.350.000.000 1.350.000.000 405.000.000 25 37.800.000 9.450.000 

Kantor  545.000.000 545.000.000 163.500.000 25 15.260.000 3.815.000 

Gudang  590.000.000 590.000.000 177.000.000 25 16.520.000 4.130.000 

Total penyusutan 311.717.000 77.929.250 

1
0
7
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Lampiran 4. Gaji Karyawan Tetap PT PASI  

Posisi/Jabatan Jumlah Gaji per 

Bulan 

Total Gaji Total Gaji 

 ---orang--

- 

---Rp/orang--

- 

---Rp/bulan--

- 

---Rp/3 bulan--

- 

Bagian Office 4 3.500.000 14.000.000 42.000.000 

Kepala Produksi 1 2.200.000 2.200.000 6.600.000 

Quality Control  1 2.200.000 2.200.000 6.600.000 

Admin Produksi 1 2.100.000 2.100.000 6.300.000 

Staf Gudang 1 2.100.000 2.100.000 6.300.000 

Operator 1 2.000.000 2.000.000 6.000.000 

Helper/packing 4 1.900.000 7.600.000 22.800.000 

Supir 1 1.500.000 1.500.000 4.500.000 

Security 1 1.500.000 1.500.000 4.500.000 

Total gaji karyawan 35.200.000 105.600.000 
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Lampiran 5. Harga Kemasan Beras PT PASI 

No. Produk Beras Harga Kemasan 

  ---Rp/unit--- 

1 Jabal Nur kemasan 5 kg 2.000 

2 Toko Daging Nusantara kemasan 5 kg 2.000 

3 Makmur kemasan 5 kg 1.850 

4 Makmur kemasan 10 kg 2.800 

5 Pro Rakyat kemasan 25 kg 1.875 
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Lampiran 6. Perhitungan PPh Badan 

Diketahui:  

Omset (total penghasilan) = Rp1.793.116.540  

Laba bersih sebelum pajak = Rp43.368.565 

PPh Badan terutang = 50% x 22% x Rp43.368.565 = Rp4.770.542 
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Lampiran 7. Biaya Produksi Beras  

1. Beras Jabal Nur kemasan 5 kg 

Proses Pengeringan  

 Kuantitas Harga  Total Biaya  

 ---kg--- ---Rp/kg--- ---Rp--- 

GKP 21.144 7.500 158.580.000 

Curah oven  35 740.040 

Maintenance  30 634.320 

Bahan bakar 375 2.100 787.500 

Total cost   160.741.860 

Hasil 

GKG 18.181  8.841 

Proses PK 

GKG 18.181 8.841 160.741.860 

Curah GKG  30 545.430 

Maintenance  30 545.430 

Langsir  10 136.340 

BM langsir  20 272.680 

Total cost   162.241.740 

Hasil 

PK 13.634  11.900 

Proses Penyosohan 

PK 13.634 11.900 162.244.600 

Manpower  45 613.530 

Listrik  50 681.700 

Maintenance  50 681.700 

Kemasan 5 kg Jabal Nur  400 4.634.000 

Total Biaya Produksi   168.855.530 
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Lampiran 7. (Lanjutan)  

2. Beras Toko Daging Nusantara kemasan 5 kg 

Proses Pengeringan  

 Kuantitas Harga  Total Biaya  

 ---kg--- ---Rp/kg--- ---Rp--- 

GKP 107.212 7.300 782.647.600 

Curah oven  35 3.752.420 

Maintenance  30 3.216.360 

Bahan bakar 1.975 2.100 4.147.500 

Total cost   793.763.880 

Hasil 

GKG 92.201  8.609 

Proses PK 

GKG 92.201 8.609 793.763.880 

Curah GKG  30 2.766.030 

Maintenance  30 2.766.030 

Langsir  10 691.470 

BM langsir  20 1.382.940 

Total cost   801.370.350 

Hasil 

PK 69.147  11.589 

Proses Penyosohan 

PK 69.147 11.589 801.344.583 

Manpower  45 3.111.615 

Listrik  50 3.457.350 

Maintenance  50 3.457.350 

Kemasan 5 kg Toko Daging 

Nusantara 

 400 23.298.000 

Total Biaya Produksi   834.668.898 
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Lampiran 7. (Lanjutan)  

3. Beras Makmur kemasan 5 kg 

Proses Pengeringan  

 Kuantitas Harga  Total Biaya  

 ---kg--- ---Rp/kg--- ---Rp--- 

GKP 4.585 7.250 33.241.250 

Curah oven  35 160.475 

Maintenance  30 137.550 

Bahan bakar 75 2.100 157.500 

Total cost   33.696.775 

Hasil 

GKG 3.942  8.548 

Proses PK 

GKG 3.942 8.548 33.696.775 

Curah GKG  30 118.260 

Maintenance  30 118.260 

Langsir  10 29.550 

BM langsir  20 59.100 

Total cost   34.021.945 

Hasil 

PK 2.955  11.513 

Proses Penyosohan 

PK 2.955 11.513 34.020.915 

Manpower  45 132.975 

Listrik  50 147.750 

Maintenance  50 147.750 

Kemasan 5 kg Makmur  370 928.700 

Total Biaya Produksi   35.378.090 
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Lampiran 7. (Lanjutan)  

4. Beras Makmur kemasan 10 kg 

Proses Pengeringan  

 Kuantitas Harga  Total Biaya  

 ---kg--- ---Rp/kg-

-- 

---Rp--- 

GKP 60.867 7.200 438.242.400 

Curah oven  35 2.130.345 

Maintenance  30  1.826.010 

Bahan bakar 1.125 2.100 2.362.500 

Total cost   444.561.255 

Hasil 

GKG 52.343  8.493 

Proses PK 

GKG 52.343 8.493 444.561.255 

Curah GKG  30 1.570.290 

Maintenance  30 1.570.290 

Langsir  10 392.560 

BM langsir  20 785.120 

Total cost   448.879.515 

Hasil 

PK 39.256  11.435 

Proses Penyosohan 

PK 39.256 11.435 448.892.360 

Manpower  45 1.766.520 

Listrik  50 1.962.800 

Maintenance  50 1.962.800 

Kemasan 10 kg Makmur  280 9.304.400 

Total Biaya Produksi   463.888.880 
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Lampiran 7. (Lanjutan)  

5. Beras Pro Rakyat kemasan 25 kg 

Proses Pengeringan  

 Kuantitas Harga  Total Biaya  

 ---kg--- ---Rp/kg--- ---Rp--- 

GKP 3.744 7.100 26.582.400 

Curah oven  35 131.040 

Maintenance  30 112.320 

Bahan bakar 75 2.100 157.500 

Total cost   26.983.260 

Hasil 

GKG 3.220  8.380 

Proses PK 

GKG 3.220 8.380 26.983.260 

Curah GKG  30 96.600 

Maintenance  30 96.600 

Langsir  10 24.150 

BM langsir  20 48.300 

Total cost   27.248.910 

Hasil 

PK 2.415  11.283 

Proses Penyosohan 

PK 2.415 11.283 27.248.445 

Manpower  45 108.675 

Listrik  50 120.750 

Maintenance  50 120.750 

Kemasan 25 kg Pro Rakyat  75 153.750 

Total Biaya Produksi   27.752.370 
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Lampiran 8. Penggunaan Tenaga Kerja Produksi selama 1 Periode Produksi 

1. Beras Jabal Nur 5 kg = 
8 orang x 16 jam 

8 jam
 = 16 HKP 

2. Beras Toko Daging Nusantara 5 kg = 
8 orang x 71 jam

8 jam
 = 71 HKP 

3. Beras Makmur 5 kg = 
8 orang x 5 jam

8 jam
 = 5 HKP 

4. Beras Makmur 10 kg = 
8 orang x 41 jam

8 jam
 = 41 HKP 

5. Beras Pro Rakyat 25 kg = 
8 orang x 4 jam

8 jam
 = 4 HKP 
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Lampiran 9. Output Analisis Program Linear dengan POM-QM for Windows 

1. Tabel Linear Programming Results 

 

2. Tabel Ranging 

 

3. Tabel Solution List 
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Lampiran 9. (Lanjutan)  

4. Tabel Iterasi 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian  

 

 
1. Pengovenan GKP 

 
2. Pengovenan GKP 

 

 
3. Bahan bakar oven (wood pellet) 

 
4. Pengecekan kadar air GKG 

 

 
5. Produksi pecah kulit 

 

 
6. Wawancara tenaga kerja produksi 
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Lampiran 10. (Lanjutan)  

 

 
7. Pecah kulit masuk inlet 

 

 
8. Pengemasan beras Jabal Nur 

 

 
9. Pengemasan beras Makmur  

 
10. Pengemasan beras Pro Rakyat 

 

 
11. Penyimpanan Beras  

Toko Daging Nusantara 

 

 
12. Side product  

beras patah 1/8 
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Lampiran 10. (Lanjutan)  

 

 
13. Mesin Whitener 

 

 
14. Beras pecah kulit 

 

 
15. Bekatul polisher  

 
16. Beras patah ¼ 

 

 
17. Debu pre cleaner 

 

 
18. Debu color sorter 
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